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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari,
adapun penting untuk diajarkan di segala bidang, terutama dalam matematika.
Namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah pada matematika belum
mendapat banyak perhatian dari para guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaaan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi pecahan. Penelitian ini termasuk kepada pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis eksperimen. Populasi yang termasuk pada penelitian ini
adalah seluruh siswa SDN Serang 07 dari kelas Isampai kelas VI, dan dengan
sampel kelas VA dan VB yang berjumlah total 63 siswa. Dalam analisis hasil
data penelitian ini dibantu dengan SPSS 25 dan Microsoft Excel. Berdasarkan
hasil analisis tersebut mendapatkan hasil bahwa, setelah model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining diterapkan pada materi pecahan,
kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan. Dengan rerata
pretest dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 64,7 dan 75,8 serta rerata
pada kelas kontrol 62,5 dan 66,2. Sedangkan N-Gain kelas eksperimen
memperoleh nilai 0,33 yang termasuk pada kategori sedang. Hasil uji
independent sample test yang berada di bawah 0,05 yaitu 0,004. Itu menunjukan
bahwa hasil rerata pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan, dan
ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pecahan.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 mencakup pengembangan keterampilan seperti pembentukan karakter dan
prinsip spiritual; kreativitas dan inovasi (kreatif dan inovatif); pemikiran kritis dan pemecahan
masalah (berpikir kritis dan pemecahan masalah); komunikasi dan kerja sama (berkomunikasi
dan bekerja sama); dan keterampilan hidup dan karir (Ariyana et al., 2018). Matematika SD,
memiliki beberapa poin penting yang harus dilibatkan atau diterapkan guna mencapai fungsi dan
tujuan matematika sendiri. Poin-poin penting tersebut seperti materi matematika, kemampuan
pemecahan masalah, kurikulum matematika, metode pembelajaran serta integrasi pengetahuan
dan keterlibatan siswa. Dari beberapa poin penting tersebut, kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu poin penting yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran matematika.
Usaha untuk mencari jalan keluar dari masalah untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat
dicapai dikenal sebagai pemecahan masalah (Roebyanto & Harmini, 2017).

Pentingnya kemampuan ini juga dikemukakan Branca (Hendriana et al., 2017) yaitu
bahwa: (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan
masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar
matematika. Dimana dapat diartikan kemampuan pemecahan masalah menjadi perhatian besar
dalam pembelajaran matematika. Kehidupan sehari-hari membutuhkan matematika (Yuwandari
& Hariyani, 2019).

Namun kenyataannya pada Sekolah Dasar, pembelajaran matematika yang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah belum mendapat banyak perhatian dari guru-
guru (Mulyati, 2016). Hal ini terlihat juga pada rendahnya nilai matematika Indonesia dalam studi
komparatif internasional PISA pada tahun 2012. Selain itu, berdasarkan hasil analisis penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi & Alyani (2022) mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa
menunjukan bahwa kapabilitas siswa pada pemecahan masalah masih terbilang rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Serang 07, mendapatkan
beberapa informasi terkait pembelajaran yang dilakukan, terutama dalam pembelajaran
matematika. Wali kelas VA mengatakan masih ditemui kesulitan dari beberapa siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika terutama dalam menyelesaikan soal bentuk cerita, salah
satunya terkait materi pecahan. Hal ini dikarenakan bentuk soal cerita yang panjang membuat
siswa kurang dapat menafsirkan arti kata dan kesulitan untuk menentukan dan melakukan operasi
hitung pecahan. Mengingat materi pecahan merupakan konsep materi lanjutan yang akan
dipelajari di kelas yang lebih tinggi, sehingga perlu adanya kompetensi dan kemampuan lebih
baik dalam mempelajari dan mengerjakan soal pecahan.

Sehingga dalam hal ini peranan guru juga sangat diperlukan untuk menunjang kompetensi
siswa dalam kemampuan pemecahan masalah, seperti penggunaan model atau pendekatan yang
tepat sesuai dengan materi pelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang rendah, peserta didik bersikap pasif, dan pendidik
cendrung mendominasi sehingga peserta didik kurang mandiri. Kemampuan guru untuk
mengelola pembelajaran dan menetapkan model pembelajaran adalah komponen yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Ana & Reinita, 2021).

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas
bertujuan untuk memastikan bahwa semua potensi peserta didik dapat berkembang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Model pembelajaran yang beragam bisa digunakan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ahyar et al., 2021). Salah satu model pembelajaran yang
dapat membantu proses belajar adalah model Student Facilitator and Explaining. Model Student
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Facilitator and Explaining adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada interaksi antar siswa untuk mempresentasikan ide atau pendapat tentang pengetahuan atau
pemahamannya terhadap siswa lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wiradnyana et al.
(2014) menunjukan hasil yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah 26,28 lebih tinggi daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masalah kelompok kontrol yaitu 19,32.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
kegiatan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Materi Pecahan di Kelas 5 Sekolah Dasar.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu proses menghimpun,
mengerjakan, menelaah, dan menyediakan tugas berdasarkan kuantitas atau kumpulan data yang
diproses secara objektif untuk menyelesaikan suatu masalah atau untuk menguji hipotesis untuk
menetapkan prinsip-prinsip umum untuk pengembangan (Hamdi & Bahruddin, 2015). Penelitian
dilakukan dengan metode eksperimen. Metode eksperimen dilakukan untuk mengetahui apakah
perubahan pada variabel terikat disebabkan oleh perubahan pada variabel bebas atau oleh faktor
lain, sama variabel lain harus dievaluasi. Untuk mengontrol variabel, karakteristik sampel
masing-masing disesuaikan. dengan menggunakan quasi experimental design yang memiliki dua
tipe desain yaitu Time Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian
ini menggunakan bentuk Nonequivalent Control Group Design, yang memiliki dan menggunakan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Penelitian ini terdapat dua subjek penelitian yaitu kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen yaitu kelompok yang mendapat perlakuan
pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining. Sedangkan pada kelompok kelas kontrol mendapat perlakuan
pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pada kedua kelompok tersebut diberikan suatu tes dengan soal yang sama Yyaitu
pada tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan antara kelompok yang diberi perlakuan dengan pengajaran secara
konvensional dengan yang diberi perlakuan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining pada materi pecahan. Dimana kelas eksperimen disini merupakan Kelas VA SDN
Serang 07 yang berjumlah 32 orang dan kelas kontrol merupakan kelas VB SDN Serang 07 yang
berjumlah 31 orang.

Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes. Instrumen
tes dipilih dan digunakan untuk mengukur aspek kognitif siswa dalam aspek kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika materi pecahan dalam bentuk soal- soal
uraian sebanyak 4 soal. Sebelum soal diberikan kepada subjek penelitian, soal terlebih dahulu
diujikan kepada kelas yang terlebih dahulu memperoleh materi tentang pecahan, yaitu diujikan
pada kelas VI SDN Gelam 3. Instrumen tes terlebih dahulu diuji oleh validator untuk diketahui
validitas dan reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. Lalu selanjutnya soal dapat
digunakan menjadi instrumen penelitian kepada subjek penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan selanjutnya setelah menguji instrumen tes dengan uji validitas berupa validitas
muka dan isi oleh validator dan memperoleh hasil yang valid. Serta melakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan bantuan SPSS rumus Alpha Cronbach dan memperoleh hasil 0,720, yang
dapat disimpulkan tingkat reliabilitas soal tinggi. Selanjutnya melakukan uji tingkat kesukaran
dan daya pembeda pada soal dengan bantuan microsoft excel, yang memperoleh hasil keempat
soal memiliki daya pembeda cukup baik. Lalu untuk hasil tingkat kesukaran menunjukan soal
nomor 1, 3 dan 4 termasuk kategori soal sedang, sementara soal homor 2 termasuk kategori soal
mudah. Selanjutnya disajikan data tentang perbandingan nilai pretest dan posttest kelas kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut data distribusi frekuensi nilai pretest peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Deskripsi Eksperimen Kontrol

Pretest Posttest  Pretest  Posttest

1 Jumlah Peserta Didik 32 32 31 31

2 Mean 64,688 75,859 62,500 66,290
3 Max 97,5 100 90 92,5

4 Min 37,5 42,5 40 40

5 Standar Deviasi 14,739 13,0540 11,8673 12,5311

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pada pretest, nilai rata-rata peserta didik kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen, tetapi setelah penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada kelas eksperimen dan penerapan metode
konvensional pada kelas kontrol, rata-rata hasil posttest kelas eksperimen meningkat dan lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest kelas kontrol. Jika digambarkan dengan grafik,
maka rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai
berikut.

80 75,859
64,688 625 0629
60
40
20
0

Eksperimen Kontrol
m Pretest m Posttest

Gambar 1. Diagram Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil rerata pada posttest peserta didik kelas eksperimen
meningkat dan lebih besar dibandingkan dengan hasil rerata pada posttest kelas kontrol.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dalam pembelajaran matematika materi pecahan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Setelah dilakukan penelitian pada kelas eksperimen dan juga
kelas kontrol serta dianalisis data hasil belajarnya, selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas
dan uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 25 sebagai syarat awal untuk melakukan uji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Terdapat dua data yang perlu diuji normalitasnya, yaitu data pertama merupakan hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen; data kedua merupakan hasil pretest dan posttest kelas kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jenis Tes Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Keterangan
Pretest 0.292 0.476 Berdistribusi Normal
Posttest 0.620 0.501 Berdistribusi Normal

Tabel 2 menyatakan bahwa data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dinyatakan
berdistribusi normal karena semua signifikansi diatas 0,05. Selanjutnya adalah pengujian
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data memiliki varians yang homogen
atau tidak. Terdapat dua data yang diuji homogenitasnya, yaitu data pertama merupakan pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol; serta data kedua yaitu posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data dapat dikatakan homogen apabila signifikansi di atas 0,05. Hasil analisis uji
homogenitas pada data hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Jenis Tes  Sig. Keterangan
Pretest 0.900 Homogen
Posttest 0.846  Homogen

Tabel 3 menyatakan bahwa hasil analisis uji homogenitas pada data pretest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol; serta hasil analisis uji homogenitas pada data posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen, karena perolehan signifikansi di atas 0,05.
Pengujian selanjutnya adalah uji independent sample tes yang digunakan untuk melihat apakah
kedua data tersebut memiliki perbedaan rerata atau tidak. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap kemampuan pemecahan
masalah di kelas V sekolah dasar, maka dilakukan analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji-
t. Dengan hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut.

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V sekolah dasar.

Ho: Tidak terdapat model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas V sekolah dasar.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

Ho: ditolak jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang sudah ditetapkan sebesar 0.05.
Ho: diterima jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang sudah ditetapkan sebesar
0.05.
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Dari hasil pengolahan data diatas, terlihat bhawa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.004
< 0.005, dengan demikian Ho ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rerata.
Sehingga dengan ini terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Selanjutnya adalah menghitung nilai N-Gain menggunakan bantuan SPSS 25 dan
Microsoft Excel Berdasarkan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
menggunakan uji N-Gain, serta analisis menggunakan bantuan SPSS 25 menunjukan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki besar nilai rerata (mean) yang berbeda. Nilai rerata N-
Gain kelas Eksperimen yaitu 0,3389 atau 0,34 atau 34 %. Maka dengan melihat tabel kategori
interval N-Gain, kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen termasuk kategori
sedang, dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 100.

Sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rerata N-Gain 0,11 atau 11%, maka
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol termasuk pada kategori rendah,
dengan nilai N-Gain minimum -15 dan maksimum 56. Berdasarkan data dan analisis tersebut,
bahwa penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining memberikan
peningkatan yang cukup signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa, dan
menunjukan peningkatan yang lebih baik dari pada penggunaan model konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining yang diterapkan pada kelas eksperimen, cukup memberikan
peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi pecahan.
Meskipun terbilang cukup, hasil peningkatan pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil rerata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat
perlakuan. Hasil ini relavan dengan beberapa penelitian seperti Harahap & Holila (2018),
Prihatiningtyas & Mariyam (2019), Fauziyah et al. (2022) dan Mudzalifah & Maarif (2023).

Berdasarkan hasil analisis di awal, menurut pada data hasil pretest yang mana rerata
diperoleh sebesar 64,7 pada kelas eksperimen dan sebesar 62,5 rerata pada kelas kontrol. Ketika
dilakukan uji T mendapatkan signifikansi sebesar 0,520 yang mana jika melihat dari kriteria
pengambilan keputusan hasil tersebut > 0.05, yang berarti kesimpulannya tidak ada perbedaan
signifikan signifikan antara nilai rerata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tidak adanya
perbedaan antara hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dari itu dapat
diberikan perlakuan untuk mengetahui hasil perbedaan rerata setelah mendapat perlakuan.
Dimana kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Mendapatkan nilai rerata
hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meningkat. Pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rerata sebesar 75,8 dan kelas kontrol sebesar 66,2. Ketika dilakukan uji T untuk
mengetahui perbedaan rerata antara hasil posttest.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan hasil sebesar 0.004 yang mana < 0.05,
dengan dapat diartikan bahwa ada perbedaan rerata pada nilai akhir dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, berdasarkan hasil uji dan
analisis yang telah dipaparkan di atas, mengenai kelas eksperimen sebagai kelas yang
mendapatkan perlakuan dari model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, mendapati
perolehan rerata pada kelas eksperimen sebesar 64,7 pada saat pretest dan 75,8 pada rerata
posttest.
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Selain itu, mengenai hasil uji tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yang menunjukan nilai rerata kelas yang berbeda, yaitu 75,8 pada kelas eksperimen dan 66,2 pada
kelas kontrol, terdapat perbedaan sebesar 9,6 pada hasil tes kelas yang menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (kelas eksperimen) dan model konvensional
(kelas kontrol). Berdasarkan kedua data tersebut juga dilakukan Uji Independent Sample Test dan
memperoleh hasil 0,004 yang menunjukan bahwa nilai signifikansi tersebut di bawah hipotesis
yang telah dibuat yaitu 0,05. Sehingga dapat diartikan ada perbedaan hasil rerata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa juga dilihat
dari hasil Uji N-Gain, yaitu uji yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir setelah diberi perlakuan
tertentu. Hasil dari uji N-Gain memperoleh rerata 0,34 pada kelas eksperimen dan 0,11 pada kelas
kontrol, pernyataan ini dapat dikategorikan menurut kriteria hasil uji N-Gain, dimana kualitas
peningkatan hasil pada kelas eksperimen termasuk kriteria sedang dan peningkatan hasil pada
kelas kontrol termasuk kategori rendah.

Berdasarkan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, mendapatkan rerata yang
lebih besar jika dibandingkan dengan perolehan nilai rerata pada kelas kontrol, baik saat pretest
maupun posttest. Baik dalam perbandingan peroleh rerata pretest dan posttest eksperimen yang
mendapatkan selisih sebesar 11,7 dan selisih peroleh rerata pretest dan posttest kontrol sebesar
3,7 sehingga dapat diambil pernyataan bahwa terdapat peningkatan hasil kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen, dan hasil rerata kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pecahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan rangkaian analisis data yang sistematis, diawali dari
pretest dan posttest yang normal dan homogen. Serta uji independent sample test pada tes awal
(pretest) yang menunjukan tidak ada perbedaan dan pada tes akhir (posttest) menunjukan terdapat
perbedaan. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa, setelah kedua kelas diberikan tes akhir
(posttest) pada materi pecahan, dengan memberikan perlakuan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil
dari N-Gain pada kelas eksperimen termasuk pada kategori sedang, sedangkan N-Gain pada kelas
kontrol kategori rendah. Yang artinya penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi pecahan.
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